






Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan yang sangat penting untuk mengambil keputusan bagi banyak pihak. 
Perusahaan yang terdaftar di BEI wajib melaporkan laporan keuangan beserta 
laporan audit ke BEI tepat waktu. Kendala pada saat proses audit dinamakan Audit 
Report Lag, yaitu lamanya hari penyelesaian laporan keuangan dari akhir tahun 
buku perusahaan sampai tanggal laporan audit dikeluarkan. Sebagai Contoh pada 
investasi.kontan.co.id tanggal 14 April 2014 diketahui terdapat 52 perusahaan 
pada tahun 2012, 57 perusahaan pada 2013, 52 perusahaan pada tahun 2014 yang 
belum menyampaikan laporan keuangan audit kepada BEI. Maka dari itu, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu: 
profitability, ukuran perusahaan, solvency dan reputasi KAP terhadap Audit 
Report Lag. 
Penelitian ini berdasarkan pada teori keagenan dan teori kepatuhan. Teori 
keagenan itu sendiri menunjukan hubungan antara perusahaan sebagai principal, 
dan auditor sebagai agen, dimana perusahaan mengharapkan auditor dapat 
menyelesaikan laporan audit tepat waktu. Dan teori kepatuhan menunjukan 
adanya kepatuhan perusahaan yang terlibat  di pasar modal Indonesia untuk 
menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu pada BAPEPAM.  
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari data 
sekunder berupa laporan keuangan tahun 2012-2014. Sampel dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling, yaitu dari 90 perusahaan sector 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2014 
dengan 270 total data yang di observasi. Analisis yang dilakukan menggunakan 
metode analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Profitability berpengaruh 
negative terhadap Audit Report Lag, (2) Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 
terhadap Audit Report Lag, (3) Solvency berpengaruh positif terhadap Audit 
Report Lag, (4) Reputation of KAP berpengaruh negative terhadap Audit Report 
Lag.  
 









Financial report is note of financial information of company that is very 
important for making decisions by many parties. Companies listed in Indonesian 
Stock Exchange (IDX), it is an obligation for reporting financial statements and 
auditor’s report to the IDX on time. Constraint in auditing is called Audit Report 
Lag, it is the completion length of the financial statements from the end of fiscal 
year until the date of the audit report was issued. For example in 
investasi.kontan.co.id on April 14, 2014 that there are 52 companies in 2012, 57 
companies in 2013, and 52 companies in 2014 have not submitted audited 
financial statements to IDX. Therefore, this study aimed to determine the factors, 
consist of: Profitability, Company Size, Solvency, and Reputation of KAP on Audit 
Report Lag. 
This study based on Agency Theory and Compliance Theory. Agency 
theory itself shows the relationship between the company as the principal, and the 
auditor as an agent, where the company expect that the auditor to complete the 
audit report on time. Compliance theory shows the compliance of companies 
involved in the Indonesian Stock Exchange to deliver annual financial statements 
of the company to the BAPEPAM on time. 
This study uses quantitative data sourced from secondary data in the form 
of financial statements of 2012-2014 periods. Sample were selected using 
Purposive Sampling  method from 90 listed companies in Indonesian Stock 
Exchange in the manufacturing sectors during year period 2012-2014, resulted in 
270 from observation data. Data analysis was conducted using the multilinear 
regression method. 
The result of this study show that (1) Profitability has negative affect on 
Audit Report Lag, (2) Company Size has positive affect on Audit Report Lag, (3) 
Solvency has positive affect on Audit Report Lag, (4) Reputation of KAP has 
negative affect on Audit Report Lag. 
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